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ABSTRACT

followed by an increase in profit.
"e theories used in this research are those of workin

* method used is quantitative approach, the kind of research is descriptive, the
™is research is explanatory. Data collection techniques was performed by
=5on. The populations of this study were Manufacturing Companies listed on the

Exchange consisting of 134 companies and the samples consisted of 58

s of the study are significant effect on the workin
g company period 2011-2015 with thing @mounted to
®ected and H, accepted. Total debt significant effect

W2 company period 2011-2015 with
== and H accepted.

# conclusion of this study is the working capital and total debt significantly
facturing company operating income in 2011-2015 with the value of Fyyyng is

sared with the value of Fy., 3.04 then Fring> Fiaver Means that H, is rejected
=d by the significant value of 0.000 is smaller than 0 05.

g capital operating profit
14.196 is bigger 1.97190
on operating profit of the
thiung @mounted to 6.686 is bigger 1.97190

ing Capital, Debt and Operating iIncome.

22N pada umumnya didirikan bertujuan untuk mencari laba karena laba

dari kegiatan penjualan. Tingkat penjualan yang tentu laba yang
b lga tinggi begitu juga tingkat penjualan yang rendah tentu laba yang
=2 menurun. Perusahaan juga berupaya untuk mengoptimalkan laba agar
untuk melakukan investasi. Tingkat keuntungan yang tinggi dapat
Sahwa tingkat pengembalian pada investor juga tinggi, sehingga
Perusahaan dalam melakukan kegiatan perusahaannya menggunakan
@npada modal eksternal.
selalu menggunakan laba yang diperolehnya untuk membiayai kegiatan
=nya membayar hutang dan dijadikan sebagai modal. Adapun beberapa
mempengaruhi laba adalah tingkat penjualan, pengeluaran biaya dalam
atan operasi, pembayaran hutang perusahaan baik hutang jangka
Putang jangka panjang dan sebagai modal kerja yang produktif. Pihak
s=naan harus berupaya semaksimal mungkin dalam mengelola modal kerja
$=hingga menghasilkan laba usaha. Apabila perusahaan memiliki modal
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kerja dalam jumlah yang besar tetapi tidak dikelola secara produktif maka & 3
dihasilkan menjadi kecil.

Perkembangan perusahaan manufaktur akhir-akhir ini mengalami pes
namun ada beberapa perusahaan manufaktur yang tidak mampu mempes
kelangsungan hidupnya sehingga perusahaan tersebut mengalami kepailitan dan
usahanya. Perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya harus me
modal kerja yang dimilikinya. Modal kerja perusahaan mencakup kas, piutang, pes
dan surat berharga. Modal kerja yang paling likuid adalah kas karena kas yang ¢
perusahaan untuk membiayai segala kegiatan operasinya. Tanpa modal kerja ya
pengelolaannya tidak dapat menghasilkan faba. Jika perusahaan memiliki me
dalam jumlah yang besar dan dikelola secara produktif maka kesempatan berpeluz
memperoleh laba menjadi besar. Makin tinggi modal kerja, maka makin baiks
perusahaan di mata kreditur, oleh karena terdapat kemungkinan yang lebih bes
perusahaan akan dapat membayar kewajibannya tepat pada waktunya.

Perusahaan telah menggunakan modal kerja dengan produktif agar i
dihasilkan tinggi namun pihak manajemen perusahaan juga melakukan pinjaman
tingkat hutang perusahaan akan meningkat. Tingkat hutang perusahaan yang
tentu berakibat pada menurunnya tingkat laba perusahaan. Tingkat hutang yang
tentu akan menimbulkan biaya bunga yang harus dibayarkan perusahaan dam
perusahaan melakukan pembayaran hutang tersebut dapat mengurangi
diperolehnya. Apabila perusahaan memiliki tingkat hutang yang rendah
perusahaan akan meningkat.

Berdasarkan uraian di atas yang mendorong peneliti untuk membahas
skripsi yang berjudul “Pengaruh Modal Kerja dan Total Hutang Terhadap Lat
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 201 1-2015°

KERANGKA TEORITIS

Modal Kerja

Menurut Sawir (2005 : 129) mendefinisikan “modal kerja adalah keseluruts
lancar yang dimiliki perusahaan atau dana yang harus tersedia untuk membiayai
operasi perusahaan sehari-hari”. :

Menurut Ambarwati (2010 : 111) mendefinisikan “modal kerja merupakas
aktiva lancar yang digunakan dalam operasi perusahaan, yang memerlukan pe
dengan baik oleh manajer perusahaan”.

Menurut Jumingan (2006 : 69-71) menyatakan faktor-faktor yang mempes
jumlah modal kerja sebagai berikut :
Sifat umum atau tipe perusahaan,
Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang dan
produksi per unit atau harga beli per unit barang itu,

. Syarat pembelian dan penjualan,
Tingkat perputaran persediaan,
. Tingkat perputaran piutang,
Pengaruh konjungtur,
. Derajat risiko kemungkinan menurunnya harga jual aktiva jangla pendek,
. Pengaruh musim,
Credit rating dari perusahaan.
Jumingan (2006 : 66) menyatakan “modal kerja bersih adalah kelebihan aktie
terhadap utang jangka pendek”.
Modal Kerja = Aktiva lancar - Hutang lancar

OCONOOAL N

Total Hutang

Menurut Sunyoto (2013:30) “hutang adalah menunjukkan sumber mod
berasal dari kreditur. Dalam jangka waktu tertentu pihak perusahaan wajib
kembali atau wajib memenuhi tagihan yang berasal dari pihak luas tersebut’.

216




AL ILMIAH KOHES] Vol. 1 No. 1 April 2017

(2013:118) “hutang adalah kewajiban perusahaan kepada kreditur
banker) dan pihak lainnya (karyawan, pemerintah)”. Menurut Fahmi (2014:153)
2 adalah kewajiban//iabilities. Maka fiabiliti

Menurut Hery (2013:172) "hufang usaha timbul pada saat barang atau jasa diterima
melakukan pembayaran. Dalam transaksi perusahaan dagang, seringkali

=%3an membeli barang dagangan secara kredit dari pemasok untuk dijual kembali
para pelanggannya. Hutang usaha inj biasa

8h2an  dalam jangka wakty yang sangat singkat sesuai den
=edit term yang tertera dalam faktur tagihan/invoice”.
Menurut Hery (2013:1 18) “hutang menunjukkan pengorbanan atas
ngkin terjadi di masa depan, i i ji i

#2hkan aktiva atay memberikan jasa kepada entitas lainnya di masa depan sebagai

ar transaksi atau peristiwa di masa laly”.

(2012:163) utang meliputi kewajiban-kewajiban dengan jumlah yang

at, seperti utang usaha dan utang jangka

perusahaan dikelompokkan dalam dua
tas jangka panjang/long term

B Usaha

Menurut Gumanti (2011:107) «
peroleh perusahaan dalam suat
Menurut Imam (2007 : 90) ‘*keuntungan (gains

== afau aktiva bersih) yang berasal dari transaksi peripheral atau insidental pada suatuy
B=haan dan dari transaksi atau kejadian serta situasi Iaj

%an kecuali yang diakibatkan
2nt by owners)”,

Sruce Mackenzie, dkk (2012:13) “laba adal
Batan dan beban, tidak termasuk di dala

laba bersih merupakan besar

kecilnya keuntungan
U periode akuntansi”.

» Variasi dalam tingkat harga dan perubahan keb
woerian atau penerimaan discount

turunnya pajak perseroan yang dipengaruhi oleh besar kecilnya laba Yang diperoleh
finggi rendahnya tarif pajak.

a perubahan dalam metode akuntansj”.

B disisihkan untuk Pengembangan usaha, maka hal ini akan berdampak pada kinerja
=haan di masa mendatang”.

Menurut Hery (201 2:139), adapun rumus laba bersih adalah sebagai berikut-
Kotor — Beban Operasional +/- Pendapatan (Beban) lain - lain = Laba Bersih
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Kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut :

Modal Kerja
(Xy)
; e Laba Usaha
Total Hutang (Y)
(X2) oo
H3

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis penelitian yaitu
1. Modal kerja berpengaruh terhadap laba usaha perusahaan manufaktur Periods
2015.

2. Total hutang berpengaruh terhadap laba usaha perusahaan manufaktur Peric ¥
2015. "

3. Modal kerja dan total hutang berpengaruh terhadap laba usaha perusahaan
Periode 2011-2015.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur Periode 2011-2015
menggunakan situs www.idx.co.id.
Penelitian ini dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Sujarweni (2014:6-7), penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang me
penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur &
atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran), pendekatan kuantitatif memus
perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam ke#
manusia yang dinamakannya sebagai variabel. Dalam pendekatan kuantitatif
hubungan di antara variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang obys
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Sifat penelitian ini adalah pe
eksplanasi. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur yang terc
Bursa Efek Indonesia sebanyak 134 perusahaan. Dari hasil penelitian berdasarkan ke
atas, maka didapatkan sampel sebanyak 58 perusahaan. Data yang digunakan pe
dalam menyusun penelitaian ini adalah data sekunder. Data sekunder yaitu data
diperoleh secara tidak langsung yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia melz
www.idx.co.id, laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi), jurnal, surat kabar
buku-buku referensi yang berkaitan dengan topik penelitian
Sebelum model regresi yang diperoleh digunakan untuk menguiji hipotesis,
dahulu model tersebut diuji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang dilakukan me
autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas.
Model analisis data ini menggunakan analisis regresi berganda. Model
berganda yang digunakan adalah sebagai berikut:
Y=a+b1X1+bzX2+e '
Dimana: Y = Modal kerja, a = konstanta, X1 = Perputaran Piutang, X, = Perp
Kas, b, b, =koefisien regresi, e = Standar error (tingkat kesalahan)
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DAN PEMBAHASAN

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh
= kerja dan total hutang terhadap laba usaha perusahaan manufaktur yang Terdaftar di
= Efek Indonesia Periode 2011-2015.

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi perubahan (naik-
a) variabel dependen yang dijelaskan/dihubungkan oleh dua atau lebih variabel
en sebagai faktor prediktor yang dimanipulasi dan untuk mengetahui ada tidaknya
N antara variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus analisis regresi
berganda sebagai berikut :

2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 2
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta i Sig.
(Constant) -4.643 1.005 -4.620 .000
Ln_MK .759 053 .643| 14.196 .000
Ty .365 055 .303 6.686 .000

soendent Variable: Ln_L

543 +0,759 X, +0,365 X, + e

anta sebesar 4,643 menyatakan bahwa jika variabel bebas yaitu modal kerja dan
=l hutang dianggap konstan atau nol, maka laba usaha dinilai sebesar -4,643.

=fisien regresi modal kerja sebesar 0,759 menyatakan bahwa apabila modal Kerja

=ningkat sebesar satu kali, variabel lain tetap maka laba usaha akan meningkat
sesar 0,759.

=fisien regresi total hutang sebesar 0,365 menyatakan bahwa apabila total hutang

meningkat sebesar satu kali, variabel lain tetap maka laba usaha akan meningkat
sesar 0,365.

3. Hasil analisis koefisien determinasi
Tabel 3
Koefisien Determinasi

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .896° .802 .800 .96447,

a. Predictors: (Constant), Ln_TU, Ln_MK
b. Dependent Variable: Ln_L

Nilai adjusted R Square (R?) koefisien determinasi sebesar 0,800 atau sama dengan
Ini artinya kemampuan variabel modal kerja dan total hutang adalah sebesar 80%
gkan sisanya 20% dipengaruhi oleh faktor lain. Beberapa variabel Iain yang
pengaruhi laba usaha seperti biaya operasional, penjualan dan beban pokok penjualan.
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Tabel 4 Hasil Uji Statistik F

Tabel 4
Pengujian Hipotesis Secara Simultan
Sum of
{Model Squares Df |Mean Square F Sig.
1 Regression 863.094 2 431.547| 463.929 .0007
Residual 213.016 229L .930
Total 1076.110 231

a. Predictors: (Constant), Ln_TU, Ln_MK
b. Dependent Variable: Ln_L

Hasil nilai Friwng 463,929 dibandingkan dengan nilai Fupe 3,04 maka F hiting >
artinya H, ditolak dan H, diterima dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05
modal kerja dan total hutang berpengaruh signifikan terhadap laba usaha pe
manufaktur Periode 2011-2015.

Tabel 5 Hasil Uji Statistik t

Tabel 5§
Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
[Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -4.643 1.005 -4.620 .00

Ln_MK .759| .053 643 14.196 0
Ln_TU .365 .055 .303 6.686 .0

a. Dependent Variable: Ln_L
Hasil penguijian statistik secara parsial sebagai berikut :
1. Modal kerja mempunyai nilai thng adalah sebesar 14,196 lebih besar nilai tupe 1
maka H, ditolak dan H, diterima dengan nilai signifikan 0,748 lebih besar 0,05
modal kerja berpengaruh signifikan terhadap laba usaha perusahaan manufaktur
2011-2015.

1. Total hutang mempunyai nilai tww.., adalah sebesar 6686 lebih besar
1,97190 maka H, ditolak dan H, diterima dengan nilai signifikan 0,000 lebih k
maka total hutang berpengaruh signifikan terhadap laba usaha perusahaan
Periode 2011-2015..

Pengaruh Modal Kerja Terhadap Laba Usaha

Hasil penelitian ini adalah modal kerja berpengaruh signifikan terhadap laba
perusahaan manufaktur Periode 2011-2015 dikarenakan modal kerja
peningkatan disebabkan oleh perubahan terhadap aspek pendapatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Nurfarhana (2013) dan Iryanto (201
menyatakan, modal kerja berpengaruh signifikan terhadap laba usaha perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Fahmi (2014:103) “semakin besar
perusahaan maka kebutuhan dana untuk menunjang modal kerja juga akan semakin
dan itu dikuti juga dengan harus semakin tinggi perputaran yang bisa diberi
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2 biaya modal kerja yang telah dikeluarkan. Secara konsep ketika tumover
semakin tinggi serta melewati batas biaya modal kerja yang dikeluarkan maka
perusahaan akan memperoleh keuntungan/profit, dan begitu pula sebaliknya”.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan para ahli di atas dapat disimpulkan
modal kerja yang produktif digunakan untuk kegiatan operasi mampu meningkatkan

h Total Hutang Terhadap Laba Usaha
Hasil peneliian ini adalah total hutang berpengaruh signifikan terhadap laba
perusahaan manufaktur Periode 2011-2015 dikarenakan total hutang yang tinggi
=ngakibatkan tingkat laba usaha menurun.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Hanum (2009) yang menyatakan, tidak
pengaruh yang positif dan signifikan antara hutang terhadap laba usaha pada
Penelitian Karet Tanjung Morawa.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Tampubolon (2013:41) “pembiayaan dengan
% mempunyai pengaruh bagi korporasi karena hutang mempunyai beban yang bersifat
Kegagalan korporasi dalam membayar bunga atas hutang dapat menyebabkan
keuangan yang dapat berakhir dengan kebangkrutan korporasi. Tetapi
aan hutang juga memberikan subsidi pajak atas bunga yang dapat menguntungkan
=ng saham. Oleh karena itu penggunaan hutang harus menyeimbangkan antara
lungan dan kerugiannya”.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan para ahli di atas dapat disimpulkan
hutang berupa pinjaman digunakan perusahaan untuk melakukan kegiatan operasi
woa mampu meningkatkan laba usaha. Pada saat pembayaran hutang maka tingkat

saha akan berkurang atau menurun. Peningkatan utang akan mempengaruhi besar
2 laba bagi perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
hi semua kewajibannya, yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang
an untuk membayar seluruh kewajibannya, karena semakin besar penggunaan

maka akan semakin besar kewajibannya

PULAN DAN SARAN

Berdasarkan bab sebelumnya dapat disimpulknn sebagai berikut :

adal kerja berpengaruh signifikan terhadap laba usaha perusahaan manufaktur Periode

1-2015 dengan nilai tnwng @dalah sebesar 14,196 lebih besar nilai tupe 1,97190 maka

ditolak dan H, diterima dengan nilai signifikan 0,748 lebih besar 0,05 dikarenakan

wodal kerja mengalami peningkatan disebabkan oleh perubahan terhadap aspek
sndapatan. Modal kerja yang produktif digunakan untuk kegiatan operasi mampu

sningkatkan laba usaha.

#al hutang berpengaruh signifikan terhadap laba usaha perusahaan manufaktur

sriode 2011-2015 dengan nilai thwng adalah sebesar 6,686 lebih besar nilai tuape

27190 maka H, ditolak dan H, diterima dikarenakan total hutang yang tinggi akan

sngakibatkan tingkat laba usaha menurun. hutang berupa pinjaman digunakan

ahaan untuk melakukan kegiatan operasi sehingga mampu meningkatkan laba

s=ha. Pada saat pembayaran hutang maka tingkat laba usaha akan berkurang atau

snurun.

odal kerja dan total hutang berpengaruh signifikan terhadap laba usaha perusahaan

anufaktur Periode 2011-2015 dengan nilai Frng 463,929 dibandingkan dengan nilai

Feee 3,04 maka F piweg > F el artinya H, ditolak dan H, diterima dengan nilai signifikan
D00 lebih kecil dari 0,05.

Adapun saran penelitian ini adalah :

Sebaiknya pihak manajemen perlu memperhatikan pendanaan dengan pinjaman atau

tang, dikarenakan hutang mengandung resiko yang besar terhadap perkembangan

rusahaan. Selain itu, hutang sangat mempengaruhi tingkat pengembalian (profit) yang

inarapkan. Karena semakin besar hutang, maka semakin besar pula kewajiban untuk
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membayar kembali hutang tersebut disertai beban-beban yang disyaratkan dalam
tersebut

2. Sebaiknya peneliti selanjutnya menambah variabel independen lain yang mempenas
laba usaha.

3. Sebaiknya peneliti selanjutnya memperpanjang tahun pengamatan dan peruss
sektor lain selain perusahaan manufaktur
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